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13. DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR I.  GAMBARAN UMUM

1. Keadaan daerah

Daerah Tingkat I Jawa Timur meliputi pulau Jawa bagian timur, pulau Madura, pulau Bawean dan pulau-pulau kecil lain-        nya dengan daratan seluruhnya seluas 47.922 km2.

Kurang lebih 40% dari daerah Jawa Timur adalah daerah          yang berfungsi penting untuk hydroorologis karena mempunyai tingkat kemiringan lebih dari 250. Pengamanan daerah ini       menjadi lebih penting mengingat curah hujan di Jawa Timur re​latif rendah, yaitu rata-rata 2.000 mm per tahun. Hampir se​-         tiap tahun sebagian besar dari daerah Jawa Timur mengalami        musim kering yang panjang.

Berdasarkan ciri-ciri fisik tanahnya, Jawa Timur dapat dibagi menjadi 3 kelompok daerah yang membujur dari barat ke timur. Jawa Timur bagian utara dan pulau Madura adalah bagian dari daerah Pegunungan Kapur Utara yang memiliki tanah rela​-         tif kurang subur. Sebagian dari daerah ini adalah daerah ali​-       ran Bengawan Solo yang bersumber di Wonogiri, Jawa Tengah. Setelah bersatu dengan Kali Madiun, Bengawan Solo mengalir melalui daerah-daerah Bojonegoro dan Lamongan, dan bermuara         di pantai utara sebelah timur.

Jawa Timur bagian tengah adalah daerah dengan tanah yang subur. Dengan sungai-sungai Brantas, Madiun, Konto, Sampean         dan sungai-sungai kecil lainnya yang mengalir di daerah ini

maka Jawa Timur bagian tengah merupakan daerah yang cocok un​tuk pertanian lahan basah. Sedang Jawa Timur bagian selatan adalah bagian dari Pegunungan Kapur Selatan yang bermula dari Gunung Kidul di Yogyakarta dan membujur sampai dengan daerah Malang sebelah selatan. Daerah ini tanahnya relatif tandus.

Dari luas daerah seluruhnya, kurang-lebih 4,0 juta Ha di​gunakan untuk pertanian, 1,2 juta ha untuk perkebunan dan se​jumlah hampir 0,1 juta Ha digunakan untuk perkebunan, campur​-     an Berta areal sayur-sayuran. Luas areal kehutanan seluruhnya di Jawa Timur meliputi 1,4 juta ha. Dewasa ini diperkirakan terdapat kurang lebih 0,2 juta Ha tanah yang tergolong rusak dan tandus. Sementara itu, jumlah areal yang digunakan untuk pemukiman di seluruh Jawa Timur meliputi hampir 0,7 juta ha. Pemukiman-pemukiman ini terutama terpusat di sepanjang pantai timur Jawa Timur mulai dari Surabaya sampai dengan Pasuruan, sepanjang jalur Surabaya - Malang, dan sepanjang jalur tengah Surabaya - Mojokerto - Jombang sampai perbatasan Jawa Tengah.

Secara administratif Jawa Timur terbagi menjadi 37 Daerah Tingkat II yang terdiri dari 29 kabupaten dan 8 kotamadya,      569 kecamatan dan 7.705 desa.

Menurut hasil Sensus Penduduk tahun 1980, penduduk Jawa Timur seluruhnya berjumlah 29.186.852 jiwa. Dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 1971 sebesar 25.516.999 ji​wa, maka selama periode 1971 - 1980 tersebut telah terjadi kenaikan penduduk di Jawa Timur sebesar 14,4% atau rata-rata 1,5% per tahun. Tingkat pertumbuhan penduduk yang tertinggi terdapat di Kotamadya Surabaya sebagai Pusat Utama Jawa Timur dengan rata-rata 2,9% per tahun dan Kabupaten Sidoarjo rata-rata 2,7% per tahun. Daerah Tingkat II dengan tingkat pertum‑
buhan penduduk terendah adalah Kabupaten Pacitan yaitu rata-rata 0,03% per tahun. Daerah-daerah lainnya yang mengalami          tingkat pertumbuhan penduduk kurang dari rata-rata 1% per ta​-      hun adalah Kabupaten-kabupaten Ponorogo, Trenggalek, Blitar, Banyuwangi, Magetan, dan Bangkalan. Kecuali Kabupaten Bangka​-lan, daerah-daerah tersebut sebagian besar terletak di Jawa Timur bagian selatan.

Jawa Timur adalah daerah dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi yaitu rata-rata 609 jiwa per km2 (Tabel). Tingkat kepadatan tertinggi terdapat di Kotamadya Mojokerto dengan rata-rata 9.496 jiwa per km2, Kotamadya Malang dan Ko​tamadya Surabaya masing-masing dengan 7.414 jiwa dan 7.401         jiwa per km2. Sidoarjo adalah daerah dengan tingkat kepadatan tertinggi di antara kabupaten-kabupaten yang ada di Jawa Timur yaitu rata-rata 1.443 jiwa per km2. Sementara itu tingkat ke​padatan yang terendah terdapat di kabupaten Banyuwangi, yaitu kurang dari 250 jiwa per km2. Kabupaten-kabupaten lainnya yang tingkat kepadatan penduduknya relatif rendah adalah Situbondo dan Pacitan, masing-masing dengan kepadatan rata-rata 360 dan 355 jiwa per km2.

Dari seluruh jumlah penduduk yang ada pada tahun 1980, hampir 22 juta jiwa atau 76% di antaranya adalah mereka yang tergolong usia kerja. Jumlah mereka yang tergolong angkatan kerja meliputi 11,3 juta jiwa; 11,1 jiwa termasuk mereka yang sudah bekerja di berbagai cabang kegiatan, sisanya sebanyak        0,2 juta jiwa adalah mereka yang mencari kerja, baik yang be​-       lum maupun yang pernah bekerja sebelumnya.

Secara umum sektor pertanian masih merupakan sektor utama         di dalam perekonomian masyarakat di Jawa Timur. 36% dari nilai
pendapatan regional pada tahun 1980 berasal dari sektor pertanian. Di samping menghasilkan bahan makanan seperti pa-         di, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, ubi rambat, ber​bagai macam buah-buahan dan sayuran, Jawa Timur juga merupa-          ​kan daerah penghasil utama berbagai hasil perkebunan seperti tembakau, tabu, kopi, coklat, karet, cengkeh, kapok, kapas,        dan panili. Hasil peternakan yang menonjol dari daerah Jawa Timur adalah sapi, kerbau, kambing/domba dan unggas, di sam​-        ping itu Jawa Timur juga merupakan daerah penghasil utama perikanan darat dan laut. Jawa Timur juga merupakan daerah penghasil utama hasil kehutanan terutama kayu jati. Hampir         75% dari penduduk Jawa Timur masih bekerja di dalam sektor pertanian.

Sektor-sektor perdagangan dan industri adalah sektor-sek​-        tor yang menonjol di Jawa Timur setelah sektor pertanian dan sumbangannya terhadap pendapatan regional adalah masing-ma​-         sing 22% dan 15%. Perdagangan besar dan industri terutama terpusat di kota-kota Surabaya, Malang, dan beberapa kota be​-         sar lainnya.

Hampir seluruh daerah di Jawa Timur dapat dicapai dengan kendaraan bermotor. Pada akhir tahun 1982 panjang jalan nega-          ​ra di seluruh Jawa Timur meliputi 517 km yang umumnya berkon​-disi baik. Panjang jalan propinsi seluruhnya berjumlah             2.715 km, dengan kondisi umumnya baik dan sedang. Jalan kabu​paten dan kotamadya di Jawa Timur seluruhnya berjumlah 9.954          km, 20% dari jalan kabupaten dan kotamadya di Jawa Timur sam​-        pai dengan akhir tahun 1981 masih dalam keadaan rusak. Semen-         ​tara itu, hubungan dengan pulau Madura dilakukan melalui ka​-         pal-kapal penyeberangan yang disediakan oleh Pemerintah mau​-         pun kapal-kapal penyeberangan swasta. Hubungan penyeberangan

Ujung - Kamal di pulau Madura ini menunjukkan peningkatan         yang terus menerus terutama di dalam pengangkutan barang dan kendaraan. Demikian pula dalam hubungan Jawa Timur dengan pu​-         lau Bali (Banyuwangi - Gilimanuk) terlihat ada peningkatan,        baik penumpang, barang, maupun kendaraan.

Tanjung Perak adalah pelabuhan laut utama di Jawa Timur      yang merupakan pelabuhan utama di Indonesia bagian timur. Bongkar muat, terutama impor, baik bongkar muat samudera mau-         ​pun antar pulau terus menunjukkan angka-angka peningkatan. Kunjungan kapal selama tahun 1981 di pelabuhan Tanjung Perak meliputi jumlah lebih dari 5.700 kali.

Pelabuhan Udara Juanda adalah pelabuhan udara utama di        Jawa Timur di samping pelabuhan-pelabuhan udara kecil lain​-         nya. Baik penumpang yang berangkat maupun penumpang yang        datang mengalami peningkatan terus menerus. Demikian pula di dalam bongkar muat barang, bongkar muat pos, dan bongkar muat bagasi.

Keadaan prasarana produksi, terutama irigasi, di Jawa Ti​-        mur telah berkembang dan meningkat. Peningkatan tersebut ter​lihat pada hasil proyek-proyek irigasi Delta Brantas, irigasi Lodagung Jayeng, irigasi Madiun, Pekalen Sampean dan perbai-           ​kan irigasi lainnya. Dengan bertambah luasnya areal persawa​-        han teknis maka tingkat penggunaan tanah pertanian di Jawa       Timur nampak menjadi lebih meningkat.

Peningkatan-peningkatan juga terlihat di dalam penyediaan berbagai fasilitas sosial dan pendidikan. 95% dari jumlah         anak usia sekolah sudah tertampung di Sekolah Dasar. Demikian pula fasilitas ruang sekolah dan tenaga guru telah tersedia lebih baik lagi. Peningkatan fasilitas pendidikan juga ter‑
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lihat pada sekolah lanjutan dan perguruan tinggi.

Sementara itu fasilitas kesehatan menunjukkan peningkat​-            an-peningkatan baik dalam jumlah maupun mutunya. Di bidang keluarga berencana, di Jawa Timur tercatat 3,1 juta peserta Keluarga Berencana. Berkat hasil dari program Keluarga Beren​-cana maka Jawa Timur dapat menekan tingkat kelahiran menjadi 1,5% rata-rata per tahun.

2. Masalah-masalah yang dihadapi

Berbagai kebutuhan masyarakat meningkat secara terus me​nerus, baik dalam jumlah maupun mutunya, sebagai akibat ber​tambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya pendapatan masya​-rakat sendiri. Peningkatan tersebut memerlukan daya dukung       alam yang sebanding, dan serta kemampuan pemerintah dan ma​syarakat untuk menyediakan berbagai prasarana dan sarana un​-        tuk itu. Dalam hubungan ini maka usaha pembangunan di Jawa      Timur bukan saja berisi upaya-upaya untuk meningkatkan kese​jahteraan masyarakat dengan cara meningkatkan produksi dan produktivitas kerja, melainkan juga upaya untuk mencapai ke​seimbangan antara usaha-usaha tersebut dengan daya dukung alam yang ada.

Adanya ketidakseimbangan dalam tingkat kepadatan dan laju pertumbuhan penduduk di antara berbagai daerah di Jawa Timur, terutama antara daerah bagian tengah yang subur dan daerah bagian utara dan selatan yang relatif kurang subur, akan me​nimbulkan berbagai masalah sosial yang perlu mendapat perha-           ​tian.

Masalah lainnya adalah mengenai pengalihan penggunaan ta​-         nah pertanian untuk keperluan bukan pertanian, terutama untuk

pemukiman serta fasilitas umum lainnya yang banyak terjadi di daerah-daerah pinggiran kota. Kecenderungan perkembangan ini          ke arah selatan dan barat kota Surabaya belum berkurang wa​-            laupun terus diusahakan pengembangannya ke arah utara terma​-        suk Bangkalan.

Masalah kesempatan kerja merupakan masalah besar yang di​hadapi oleh Jawa Timur. Langkah-langkah yang sistematik untuk menangani masalah ini harus didukung oleh berbagai kebijaksa-         ​naan seperti perkreditan, penggunaan teknologi, latihan ker​-         ja, dan lain-lain. Usaha untuk menciptakan kesempatan kerja melalui kegiatan pekerjaan umum yang umumnya merupakan sasar-         ​an proyek-proyek pemerintah, merupakan langkah yang penting.

Erat hubungannya dengan masalah kesempatan kerja adalah kegiatan-kegiatan di dalam sektor informal. Berbagai ragam          usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam bentuk usaha-usaha kecil, kaki-lima dan semacamnya, ternyata memberikan kemung​-       kinan kesempatan kerja tetapi belum banyak mendapat perha​-         tian. Demikian pula kegiatan-kegiatan berupa kerajinan rakyat.

Walaupun berbagai peningkatan telah dilakukan, baik dalam jumlah maupun mutu, terhadap berbagai fasilitas sosial dan kesejahteraan rakyat umumnya, namun ditinjau dari segi penye​barannya, fasilitas-fasilitas tersebut masih harus diperluas. Fasilitas sosial dan kesejahteraan masyarakat terutama untuk masyarakat pedesaan sangat diperlukan juga untuk mengurangi terjadinya arus perpindahan penduduk ke daerah-daerah yang         sudah sangat padat.

Sementara sumber daya alam yang tersedia di Jawa Timur menjadi sangat terbatas maka harus dilakukan berbagai tin-          ​dakan untuk menghindarkan Jawa Timur dari berbagai akibat
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penggunaan sumber tersebut secara berlebih-lebihan. Kecende​rungan untuk mengalih-gunakan tanah-tanah pertanian menjadi tanah untuk pemukiman dan industri perlu dihindarkan. Semen‑

tara itu usaha untuk memanfaatkan lahan-lahan kering yang di​golongkan sebagai tanah kritis di Jawa Timur harus mendapat perhatian.

II. ARAH DAN KEBIJAKSANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

  1. Arah pembangunan daerah dalam rangka pembangunan na​sional.

  Dengan memperhatikan keadaan dan potensi daerah serta ma​salah-masalah yang dihadapi dalam Repelita IV, kegiatan pem​bangunan di Jawa Timur akan diarahkan kepada usaha melanjut​-kan dan meningkatkan berbagai sektor pembangunan yang mempu​nyai peranan yang penting di dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat dan menciptakan lapangan kerja.

 Produksi padi di Jawa Timur masih dapat ditingkatkan ter​utama dengan cara mengelola sebaik-baiknya daerah-daerah per​tanian yang subur seperti daerah-daerah aliran sungai Bran‑
tas, Madiun, Sampean, Bengawan Solo dan lain-lainnya. Dengan pengelolaan yang lebih baik maka lahan-lahan kering yang ter​sebar di seluruh daerah di Jawa Timur akan dapat menghasilkan padi ladang serta tanaman palawija lainnya lebih baik dari sebelumnya. Di samping itu usaha untuk meningkatkan produksi hasil perkebunan di Jawa Timur masih dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkebunan-perkebunan terlantar.

Sebagai daerah penghasil ternak maka akan ditingkatkan berbagai usaha yang bertujuan menjaga populasi ternak agar

tetap dapat memenuhi permintaan daging yang cenderung semakin meningkat.

Jawa Timur adalah daerah yang menjadi tempat lokasi ber​bagai usaha industri, baik yang berskala nasional maupun in​ternasional. Berbagai fasilitas dan berbagai kemudahan untuk keperluan ini sangat diperlukan, termasuk prasarana dan sara-      ​na perhubungan, lingkungan, dan lain-lain.

Untuk melayani dan menampung arus barang dan orang yang semakin meningkat antara Surabaya dan daerah-daerah lainnya maka fasilitas pelabuhan baik udara maupun laut yang ada per-         ​lu terus ditingkatkan. Khususnya untuk memperlancar arus ke​giatan yang berhubungan dengan pengadaan kayu untuk Jawa ba-         ​gian timur perlu dikembangkan pelabuhan kayu di Tuban.

Jawa Timur dengan jumlah penduduk yang cukup besar juga merupakan daerah yang dapat menyediakan tenaga-tenaga untuk keperluan pembangunan di daerah-daerah lain. Melalui program transmigrasi perlu dikembangkan kerjasama antara Jawa Timur       dan daerah-daerah yang membutuhkan tenaga tersebut.

Mengingat peranannya yang cukup besar sebagai daerah yang menyerap hasil-hasil produksi dari daerah-daerah Indonesia bagian tengah dan timur maka masalah kesempatan kerja di Jawa Timur menjadi panting pula. Berbagai usaha untuk menciptakan dan memperluas lapangan kerja harus tetap dijadikan priori-          ​tas. Usaha untuk menciptakan kesempatan kerja melalui proyek​proyek pemerintah perlu ditingkatkan.

Sebagai daerah yang menampung dan melayani jumlah pendu​-duk yang besar maka penyediaan berbagai fasilitas sosial dan kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur perlu ditingkatkan. Peningkatan ini meliputi baik peningkatan mutu pelayanan dan

fasilitas yang sudah ada, maupun perluasan dan penyebaran pelayanan dan fasilitas secara lebih merata.

Selama Repelita IV daerah Jawa Timur diperkirakan akan berkembang dengan laju pertumbuhan rata-rata 4% setahun.

2. Kebijaksanaan pembangunan daerah.

Jumlah penduduk di Jawa Timur cukup besar dan cenderung untuk terus bertambah. Sehubungan dengan itu diperlukan kebi​jaksanaan yang ketat di dalam penggunaan tanah di samping pe​ngelolaan lingkungan hidup yang cermat. Daerah-daerah yang berfungsi penting dalam rangka hydroorologis harus dapat di​amankan sebaik-baiknya. Kecenderungan untuk mengalih-gunakan tanah-tanah pertanian untuk keperluan-keperluan lainnya bukan pertanian perlu dibatasi. Pertumbuhan dan perluasan pemukiman serta fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan itu perlu direncanakan dan diawasi sebaik-baiknya.

Mengingat keperluan terhadap tanah-tanah pertanian maka penggunaan tanah khususnya di Jawa Timur bagian tengah perlu mendapatkan pengawasan yang ketat. Usaha ini antara lain me​liputi pengalihan secara bertahap arus lalu lintas, terutama lalu-lintas barang ke jalur Jawa Timur bagian selatan, dengan meningkatkan prasarana jalan dari Malang - Blitar - Kediri - Tulung Agung menuju Jawa Tengah.

Dalam rangka pengembangan Tuban sebagai pelabuhan kayu, sekaligus sebagai pelabuhan armada rakyat, maka jalur-jalur utara - selatan yang menunjang usaha tersebut perlu dikem​bangkan.

Untuk dapat meningkatkan produksi padi sawah, maka dae-           ​rah-daerah aliran sungai akan terus diusahakan pengelolaan-

nya. Usaha ini sekaligus berhubungan dengan upaya untuk pe​nyediaan air untuk rumah tangga, industri, perikanan darat, pembangkit listrik, dan pariwisata, seperti halnya pengemba-            ​ngan daerah aliran sungai Brantas. Di dalam usaha tersebut         juga tersangkut upaya pengendalian banjir, pengendalian alir-         ​an sedimen, penggelontoran untuk mencegah pengotoran dan pencemaran melalui air, pengawetan air tanah, jalan lalu-lin​-       tas melalui air, dan keserasian lingkungan.

Masalah yang berhubungan erat dengan pengusahaan tanah pertanian adalah semakin kecilnya pemilikan tanah yang dike-      lola oleh petani. Untuk ini dilakukan serangkaian usaha yang merangsang para petani untuk bekerjasama sehingga menghasil-         ​kan areal pengelolaan yang berdayaguna dan berhasilguna.

Perhatian akan diberikan pula, kepada para nelayan dan pengrajin yang meliputi jumlah yang besar di Jawa Timur. Un-           ​tuk meningkatkan pendapatan mereka akan dilaksanakan serang​-kaian usaha yang meliputi program-program penyuluhan, pem-               ​binaan usaha, pemasaran, serta penyediaan fasilitas-fasilitas lainnya.

Pengembangan industri kecil dan kegiatan-kegiatan infor​-                mal adalah langkah-langkah yang nyata untuk pembangunan eko-            ​nomi masyarakat di Jawa Timur di samping pengembangan indus​-      tri-industri besar.

Agar supaya pertumbuhan ekonomi dapat berlangsung secara lebih merata, maka diusahakan kebijaksanaan-kebijaksanaan         tata-ruang yang menyangkut penyebaran industri, penyebaran berbagai kemudahan, serta fasilitas sosial dan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu Jawa Timur dikelompokkan menjadi bebe​-      rapa wilayah pembangunan sebagai berikut :

1. Wilayah Pembangunan I dengan Tuban sebagai pusatnya me​-liputi Bojonegoro, Babat dan Pakah. Kegiatan utama di wi​layah ini adalah kehutanan dan perdagangan;

2. Wilayah Pembangunan II dengan Madiun sebagai pusatnya meliputi Ponorogo, Magetan, Nganjuk, Ngawi, Trenggalek dan Pacitan. Kegiatan utamanya di wilayah ini adalah produksi
bahan galian dan hasil hutan;

3. Wilayah Pembangunan III dengan Kediri sebagai pusatnya me​liputi Tulungagung, Blitar dan Kertosono. Kegiatan utama          di wilayah ini adalah pertanian dan perkebunan;

4. Wilayah Pembangunan IV dengan Malang sebagai pusatnya me​liputi daerah dataran tinggi tengah. Kegiatan utama di wi​layah ini adalah pertanian, perkebunan dan industri per​tanian;

5. Wilayah Pembangunan V dengan Jember sebagai pusatnya meli​puti daerah dataran rendah sebelah timur. Kegiatan utama-           ​nya di wilayah ini adalah perkebunan;

6. Wilayah Pembangunan VI dengan Banyuwangi sebagai pusatnya meliputi Jawa Timur bagian timur. Kegiatan utama di wila-          ​yah ini adalah perdagangan;

7. Wilayah Pembangunan VII pulau Madura dengan Sumenep seba​-           gai pusatnya. Kegiatan utama di wilayah ini adalah peter​nakan, perikanan dan industri garam;

8. Wilayah Pembangunan VIII dengan Probolinggo sebagai pu-            ​ satnya meliputi Lumajang, Pasuruan dan Probolinggo. Pusat
 kegiatan di wilayah ini adalah perdagangan;

9. Wilayah Pembangunan IX dengan Surabaya sebagai pusatnya   meliputi Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo
dan Lamongan. Kegiatan utama di wilayah ini adalah per​industrian, perdagangan dan jasa.

Mengingat peningkatan-peningkatan kegiatan industri yang     ada belum dapat menampung sepenuhnya tenaga kerja yang terse​-        dia di Jawa Timur, maka usaha untuk dapat menciptakan serta memperluas kesempatan kerja adalah sangat penting di Jawa          Timur. Dalam pada itu pelaksanaan pembangunan berbagai prasa-         ​rana fisik dan proyek-proyek pemerintah lainnya akan diarah-          ​kan untuk dapat menciptakan kesempatan kerja yang sebesar-be​sarnya. Untuk mempersiapkan tenaga kerja yang terampil, maka akan dilanjutkan usaha-usaha latihan dan peningkatan keteram-pilan tenaga kerja di berbagai bidang.

Perhatian secara khusus harus diberikan kepada daerah​-       daerah tertentu yang dianggap lebih terbelakang dari daerah​daerah lainnya, baik karena faktor-faktor fisik geografis      maupun karena sebab-sebab lainnya. Untuk daerah-daerah seper-         ​ti ini, misalnya pulau Madura, akan dikembangkan program-pro-          ​gram pembangunan yang khusus pula.

Secara umum usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masya- rakat luas akan ditingkatkan secara terus menerus, terutama penyebaran fasilitas pendidikan, kesehatan, sarana perlis​-trikan, air minum serta fasilitas umum lainnya; sedang pela​-yanan fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia akan diting-            ​katkan.

Dalam rangka menciptakan keluarga yang sejahtera, maka usaha-usaha untuk mengurangi tingkat kelahiran, antara lain melalui program Keluarga Berencana, akan dilanjutkan. Demiki-         ​an pula usaha untuk mengurangi tekanan penduduk akan dilaksa​nakan melalui program transmigrasi.

III. KEGIATAN-KEGIATAN PEMBANGUNAN SELAMA REPELITA IV.

 Pembangunan dibidang pertanian, terutama peningkatan pro​duksi pertanian tanaman pangan yang meliputi padi, palawija,      dan hortikultura akan dilanjutkan melalui intensifikasi, di​versifikasi rehabilitasi dan perluasan areal. Untuk menunjang usaha intensifikasi akan dilanjutkan kegiatan penyuluhan dan Bimas, perbenihan dan perlindungan tanaman terhadap hama dan penyakit. Dalam pada itu perluasan areal pertanian akan di​laksanakan melalui pencetakan sawah baru dan pemanfaatan           tanah kering dan padang alang-alang. Di samping itu akan di​lanjutkan usaha diversifikasi tanaman dan pemanfaatan peka​-rangan untuk tanaman gizi tinggi. Sementara itu pencetakan      sawah bare sebagai salah satu usaha perluasan areal pertanian akan dilaksanakan pada lahan irigasi sederhana di kabupaten Pacitan, Kediri, Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bondo​woso, Probolinggo, Pasuruan, Jombang, Tuban, Bangkalan, Pame​kasan, Sumenep, pada lahan irigasi sedang kecil di Kabupaten Pacitan, Banyuwangi, Bojonegoro dan Sampang, dan pada lahan irigasi khusus di Kabupaten Blitar. Usaha pengembangan tana​-         man palawija dan hortikultura akan dilaksanakan pada komodi-           ​ti-komoditi jagung, ubi kayu, sorghum, kedele, bawang merah, bawang putih, kobis, petai, tomat, kentang, apel dan anggur.
Pembangunan peternakan akan dilaksanakan melalui usaha         pokok intensifikasi, diversifikasi terhadap semua jenis ter​-         nak baik ternak besar, ternak kecil maupun unggas. Usaha in​tensifikasi dilakukan melalui Panca Usaha Ternak (PUT), pe​ningkatan jumlah dan mutu ternak yang sudah ada, kawin sun​-        tik, penyediaan hijauan makanan ternak serta penyuluhan. Di‑

samping itu juga ditingkatkan produksi semen beku di daerah Singosari dan pengembangan aneka ternak antara lain kelinci         dan unggas. Usaha rehabilitasi peternakan dilakukan terhadap wilayah yang terkena wabah penyakit menular. Di samping itu         akan ditingkatkan produksi vaksin di Wonocolo dan pembinaan karantina hewan di Surabaya, juga pembibitan kambing di Jem​-       ber.

Di bidang perikanan akan dilanjutkan pengembangan usaha perikanan laut, perikanan di tambak maupun perikanan air ta​-         war. Penyuluhan, latihan keterampilan dan pembinaan akan di​tingkatkan di samping pengadaan prasarana perikanan dan pe​ngembangan teknik produksi. Demikian pula akan dikembangkan pembangunan balai benih ikan di Pasuruan, Probolinggo penyem​purnaan pelabuhan perikanan di Brondong, Parigi dan Bawean           dan pengadaan kolam-kolam pencontohan, pengembangan sub         center udang di Situbondo serta pengembangan pemasaran ikan basah.

Di bidang kehutanan terutama akan dilanjutkan kegiatan​-kegiatan pengawasan pengusahaan hutan, inventarisasi dan pengukuhan hutan, rehabilitasi kawasan hutan dan intensifika​-            si pengelolaan hutan. Daerah kawasan hutan Baluran akan di​kembangkan menjadi taman nasional. Demikian pula usaha reha​bilitasi tanah kritis melalui penghijauan dan rehabilitasi          akan dilanjutkan.

Peningkatan produksi perkebunan rakyat antara lain akan dilaksanakan melalui intensifikasi dan rehabilitasi tanaman tambakau, kopi dan peremajaan tanaman kelapa.

Dalam rangka peningkatan produksi perkebunan, akan dilak​sanakan melalui usaha-usaha pokok peremajaan/perluasan tana​-         man kelapa, cengkeh, kapok, panili dan jambu mete, yang akan
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mencakup areal 10.061 ha, serta intensifikasi dan rehabilita-         ​si tanaman kelapa, kopi, cengkeh, tembakau, tebu, serat ka​-             rung, kapas dan jambu mete seluas 250.049 ha. Selain usaha peningkatan produksi, juga akan diikuti dengan usaha pening‑
katan mutu serta perbaikan tata niaga dengan mengikutsertakan PNP/PTP, perkebunan besar dan lembaga swasta lainnya dengan meningkatkan peranserta Koperasi. Pelaksanaannya akan dila-           ​kukan secara parsial dengan pola UPP dan pola PIR. Di samping itu akan diusahakan pengembangan tanaman yang potensial non tradisonal seperti linum, abaca, stevia, kenaf, melinjo, ja​-      rak, tanaman obat-obatan dan lain-lain.

Untuk menunjang peningkatan produksi pertanian terutama tanaman pangan akan dilanjutkan perbaikan irigasi Pekalen Sampean, irigasi Jawa Timur lainnya, pembangunan irigasi ke-          ​cil dan sedang, serta pengembangan air tanah di daerah Ngawi (Madiun) dan daerah rawan air permukaan lainnya. Juga akan dilaksanakan perbaikan dan pengamanan sungai dalam rangka mencegah bencana banjir, antara lain Kali Brantas, Kali Ma​-         diun dan sungai tersebar lainnya, serta pembangunan waduk serbaguna Wonorejo.

Di bidang perindustrian akan dilanjutkan pembangunan dan pengembangan industri untuk pemenuhan kebutuhan pokok rakyat, industri yang menghasilkan mesin-mesin industri, industri         yang memanfaatkan sumber alam dan energi dan industri kecil         dan kerajinan rakyat. Pembinaan dan pembangunan industri se​-        cara keseluruhan akan dilaksanakan dengan memperhatikan prio​ritas dan ciri-ciri tiap kelompok industri yang secara kese​luruhan dapat diwujudkan dalam suatu pola industri yang ter-           ​padu dan serasi.

Pengembangan industri permesinan dan logam dasar antara         lain meliputi industri baja berbentuk batangan, lantaian dan lembaran, yang sebagian besar lokasinya berkonsentrasi di Su​rabaya, industri mesin pembangkit, industri pembuatan dan re​parasi kapal baja di Surabaya, industri kereta api di Madiun, industri motor dan turbin serta kendaraan bermotor di Sura​-        baya.

Pengembangan industri kimia dasar yang akan memperoleh perhatian antara lain pengembangan industri bahan-bahan kimia melalui PT Petrokomia di Gresik, industri semen dengan mem​-       bangun pabrik semen di Madura, pengembangan industri kertas dengan pengembangan diversifikasi produk, terutama untuk ker-          ​tas koran di Leces/Probolinggo, pengembangan industri kaca lembaran di Gresik. Pembangunan aneka industri terutama di​-arahkan kepada industri pengolah hasil sektor pertanian, me​-liputi industri pengalengan buah-buahan, daging dan sayur-sa​-yuran serta pengalengan ikan di Banyuwangi, industri tekstil         di daerah Lawang/Malang, industri rokok di Malang dan Kedi​-           ri, industri kayu, plywood di Banyuwangi dan industri minyak kelapa dan minyak goreng. Selain itu direncanakan akan diba​-        ngun industri-industri dasar untuk memenuhi kebutuhan bahan        baku industri lain-lainnya. Demikian pula bimbingan dan pe​nyuluhan akan dilanjutkan dan diarahkan kepada kemampuan berproduksi, pemasaran dan manajemen serta menyediakan berba​-        gai saran dan prasarana penunjang baik dalam bentuk perang​-         kat lunak maupun perangkat keras.

Di bidang pertambangan secara bertahap akan dilanjutkan        usaha pemanfaatan dan pengolahan hasil-hasil tambang sebagai bahan baku untuk industri. Di samping itu akan dilanjutkan

bimbingan dan pembinaan pengusahaan bahan-bahan galian indus​tri/golongan C. Demikian pula penyelidikan umum dan eksplo-           ​rasi mineral yang telah dilaksanakan akan dilanjutkan. Juga akan dilakukan pemetaan geologi endapan Toseki/Pirofillit di daerah Malang, Blitar dan Pacitan.

Pembangunan di bidang energi akan dilakukan peningkatan         dan perluasan eksplorasi dan produksi sumber energi utama ma-         ​sa kini yaitu gas bumi, survai kemampuan gejala panas bumi serta melanjutkan usaha konservasi energi secara luas di se-gala bidang.

Di bidang kelistrikan direncanakan peningkatan sarana      pusat pebangkit tenaga listrik (PLTA) Sengguruh (1x29 MW),         PLTA Kesamben (1x33MW), PLTU Gresik III dan IV (2x200) MW),
PLTU Paiton Unit I + II (2x400 MW). Demikian pula akan diba​-ngun jaringan transmisial antara Waru - Sukolilo - Kenjeran - Bangil, Mojokerto - Kediri dan jaringan distribusi yang juga akan menunjang terlaksananya program listrik masuk desa.

Mengingat perhubungan merupakan faktor yang sangat pen-         ​ting didalam pembangunan maka usaha peningkatan di bidang ini akan tetap diteruskan. Usaha meningkatkan pelayanan jalan dan jembatan akan terus dilakukan baik bersifat mengembalikan fungsi kemantapan, peningkatan maupun pembangunan jalur-ja​-         lur baru. Pengembalian fungsi kemantapan jalan akan dilakukan terutama untuk jalur utara, pulau Madura dan jalur tengah. Untuk jalur-jalur tengah, mulai dari Mantingan sampai dengan Surabaya akan dilakukan pemantapan fungsi jalan yang sudah      ada. Peningkatan dan pembangunan baru akan dilakukan di jalur selatan yang dipersiapkan untuk menjadi jalur utama sesudah jalur utara. Di dalam kota Surabaya dan beberapa kota lain‑

nya, serta jalan-jalan lingkar kota, pembangunan jalan akan dipertimbangkan untuk dilaksanakan secara bertahap.

Di samping jalan raya maka pembangunan perhubungan darat juga meliputi pembangunan perkereta-apian. Peningkatan rel kereta api akan dilakukan pada jalur-jalur Tegumuruh - Kabat, Sidoharjo - Tarik, Surabaya - Babat, Kertosono - Blitar serta peningkatan emplasemen di pelabuhan Probolinggo. Sedangkan         Depo Bangil akan ditingkatkan dalam Repelita IV.

Di bidang perhubungan laut akan tetap diusahakan terse​lenggaranya suatu sistem jaringan perhubungan yang dapat men​cakup seluruh daerah. Dalam Repelita IV akan terus ditingkat-           ​kan pembangunan dermaga-dermaga pelabuhan Surabaya, Sapudi/ Kangean, Meneng dan Kalianget. Di pelabuhan-pelabuhan terse-        but akan ditingkatkan juga fasilitas pergudangan lapangan container dan lapangan penumpukan. Sementara itu akan dipela​-jari kemungkinan perluasan pelabuhan-pelabuhan Gresik, Probo​linggo, Panarukan dan lainnya.

Untuk meningkatkan keamanan pelayaran laut, terutama di sekitar pulau Madura dan pulau-pulau kecil lainnya di sebelah utara Jawa Timur akan ditingkatkan patroli, telekomunikasi pelayaran dan rambu-rambu laut. Demikian pula pelayanan rute pelayaran perintis serta kapal-kapal tunda akan ditingkatkan. Untuk memenuhi kebutuhan fasilitas penyeberangan yang semakin meningkat antara Jawa Timur - Madura, Jawa Timur - Bali dan         di antara pulau-pulau kecil lainnya di sekitar pulau Madura, maka akan terus diusahakan peningkatan dermaga dan terminal         di Ujung, Kamal, Ketapang, Kalianget dan Jangkar.

Mengingat pertumbuhan yang cepat di kota-kota Surabaya           dan sekitarnya, kota Malang dan sekitarnya maka usaha untuk
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menambah armada angkutan kota serta pembangunan terminal bus akan dilaksanakan pula dalam Repelita IV. Demikian pula akan dilaksanakan penelitian tentang sistem angkutan yang menyang-          ​kut kedua kota tersebut.

Sementara itu, pelabuhan udara Juanda akan ditingkatkan sesuai dengan pertumbuhan jasa pelabuhan tersebut.

Untuk memanfaatkan potensi obyek wisata yang tersebar di seluruh Jawa Timur, antara lain di Bromo/Tengger, Trowulan, Madura dan lain-lain, akan diusahakan peningkatan daya ta​-         rik, fasilitas prasarana dan penertiban obyek-obyek wisata, promosi di dalam dan di luar negeri serta kemungkinan untuk diselenggarakannya berbagai paket Wisata.

Bidang Pos dan Giro dalam Repelita IV di Jawa Timur akan tetap terus ditingkatkan. Akan dibangun KP/KPTB/KPP sebanyak      113 buah, Kpb/I/Pusat sortir dan distribusi transit dan tukar sebanyak 2 buah, di samping penambahan fasilitas pos keliling dan angkutan lokal. Dalam Repelita IV juga akan disediakan         466 buah bis Surat.

Dalam Repelita IV akan ditingkatkan pula pelayanan tele​-        pon dan telex dengan menambah jaringan sambungan, stasiun mo​nitoring SKKL, SLI dan industri perangkatnya.

Dalam rangka peningkatan kegiatan perdagangan akan dilak​sanakan melalui penyempurnaan sistem administrasi termasuk penyempurnaan perundang-undangan dan peraturannya, penyeder​hanaan sistem perizinan, pengembangan bonded ware house serta usaha-usaha penyempurnaan lembaga perdagangan dan pemasaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyaluran sa​-         rana produksi serta pemasaran hasil-hasil produksi. Demikian
pula akan dilajutkan usaha-usaha perluasan pasaran barang-ba​-rang produksi dalam negeri melalui pameran-pameran dagang dan penyebar luasan informasi pasar, perlindungan konsumen serta peningkatan dan pengembangan peranan pedagang golongan ekono-        ​mi lemah melalui penataran, penyuluhan dan pusat-pusat pembi​naan/pelayanan pengusaha golongan ekonomi lemah. Usaha-usaha untuk meningkatkan ekspor non migas melalui pengendalian mu-           ​tu, penggarapan komoditi potensial, peningkatan koordinasi         yang lebih terpadu antar instansi dan penyuluhan eksportir       serta pengendalian impor terus dilanjutkan dalam rangka pe​ngembangan perdagangan luar negeri.

Dalam bidang perkoperasian, upaya peningkatan kemampuan organisasi tata laksana dan usaha akan dilanjutkan. Upaya peningkatan itu tetap akan diprioritaskan pada Koperasi Pri-          ​mer, khususnya koperasi unit desa (KUD) yang melaksanakan         usaha dalam bidang pertanian pangan, peternakan rakyat, per​ikanan rakyat, perkebunan rakyat, kerajinan rakyat, industri kecil, perkreditan/simpan pinjam, kelistrikan desa, jasa ang​kutan pedesaan, dan berbagai jenis komoditi ekspor yang di​produksi masyarakat pedesaan Jawa Timur. Lain daripada itu

mutu dan intensitas pelayanan koperasi kepada anggotanya juga akan ditingkatkan. Untuk itu akan diusahakan adanya penyem​purnaan dalam metoda, materi dan penyelenggaraan pendidikan, penataran dan latihan keterampilan pengurus, badan pemeriksa, manajer, dan karyawan koperasi serta penyempurnaan cara pem​berian bantuan tenaga manajemen yang terdidik/terlatih kepada KUD yang dianggap masih memerlukan bantuan yang dimaksud. Un-           ​tuk menciptakan iklim yang mendukung pengembangan kehidupan koperasi yang sehat, penerangan dan penyuluhan perkoperasian akan dilanjutkan dan ditingkatkan.

Di bidang tenaga kerja dilanjutkan kegiatan latihan, dan keterampilan serta kewiraswastaan di lembaga-lembaga latihan yang ada baik milik pemerintah, maupun lembaga latihan swasta dan perusahaan. Kegiatan latihan disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja dan kesempatan kerja daerah/setempat. Selain itu lebih ditingkatkan perencanaan tenaga kerja yang menyeluruh, terkoordinasi dan terpadu mencakup semua sektor pembangunan pemerintah dan swasta baik di Daerah Tingkat I, maupun di        daerah Tingkat II. Penyebaran dan pemanfaatan tenaga kerja         muda terdidik ke daerah pedesaan sebagai tenaga kerja sukare​-        la pelopor pembaharuan dan pembangunan terus dilanjutkan dan disempurnakan.

Proyek Padat Karya Gaya Baru (PKGB) yang ditujukan untuk mengatasi masalah kekurangan lapangan kerja dilaksanakan di kecamatan-kecamatan padat penduduk dan miskin baik di daerah perkotaan maupun pedesaan dengan mengutamakan wilayah-wila​-         yah yang sering dilanda bencana alam dan kegiatan ekonomi          yang menurun. Sejauh mungkin pelaksanaan kegiatan PKGB dipa-          ​dukan dengan pembangunan wilayah kecamatan UDKP.

Dalam rangka penyebaran penduduk dan pembukaan areal per​tanian baru, kegiatan transmigrasi dilanjutkan. Selama Repe​-         lita IV diperkirakan akan dapat dipindahkan sejumlah ±190.000          KK atau sekitar 950.000 jiwa ke daerah-daerah di luar Jawa.

Dalam rangka penyediaan fasilitas pendidikan akan diusa​-hakan tertampungnya seluruh anak usia sekolah dasar sebelum tahun terakhir. Untuk itu akan dibangun sekitar 4.170 ruang kelas baru untuk sekolah dasar, di samping perbaikan sekitar 19.310 gedung sekolah. Selain itu akan diusahakan pembangunan          1 SLB Pembina Tingkat Propinsi serta rehabilitasi 2 TK dan 1

SLB yang telah ada. Akan dibangun pula 540 unit sekolah mene​ngah tingkat pertama (SMP) baru, di samping penambahan seki-        ​tar 4.400 ruang kelas baru, rehabilitasi 153 sekolah serta pengembangan sejumlah SMTP Kejuruan dan Teknologi.

Untuk Sekolah Menengah Tingkat Atas akan dibangun sekitar 110 unit SMA baru, 4 SIM dan 1 SMT Pertanian, 2 SMEA, penam​bahan 1.640 ruang kelas baru untuk SMA dan pengembangan 29     SPG, serta rehabilitasi 49 gedung SMA sekolah kejuruan dan teknologi negeri, 4 SGO serta 17 sekolah kejuruan dan tekno-        ​logi swasta. Khusus dalam rangka pelaksanaan dan pemantapan wajib belajar akan dibangun kantor pengelolaan pembinaan pen​didikan dasar pada 143 kecamatan.

Dalam rangka peningkatan pendidikan tinggi fasilitas dan mutu Universitas Airlangga akan ditingkatkan dan dikembangkan terutama untuk bidang Kedokteran dan Ekonomi, ITS untuk bi-           ​dang Teknologi, Sain dan Politeknik Perkapalan, UNBRA untuk bidang pengembangan pedesaan termasuk Teknologi Pertanian, Peternakan, Perikanan dan Kesehatan Masyarakat serta Politek Teknologi dan Tata Niaga, Universitas Jember di bidang Perta​nian dan Perkebunan, IKIP Surabaya dan Malang untuk bidang pengadaan guru-guru serta beberapa PT Swasta lainnya.

Perhatian akan diberikan pula terhadap usaha pemberantas​-        an buta huruf dan peningkatan pendidikan masyarakat lainnya. Untuk itu akan dilaksanakan terus penunjangan berupa pengada-         ​an buku dan kelengkapannya disamping pembangunan dan renovasi Sanggar Kegiatan Belajar (SGB).

Usaha-usaha di bidang kepurbakalaan, kesejarahan dan per​museuman akan diperhatikan, antara lain pemugaran Trowulan. Demikian pula terhadap berbagai situs kepurbakalaan lainnya.
Bantuan akan diberikan kepada 13 museum dalam rangka pengem​bangan permuseuman, khususnya kegiatan pengadaan 6 jenis ko​-leksi dan fungsionalisasi museum-museum. Taman Budaya akan      terus dikembangkan untuk pemeliharaan kesenian daerah, ter​-      utama kesenian daerah yang hampir punah. Usaha-usaha lain un-         ​tuk pengembangan bahasa dan sastra, pengembangan perbukuan          dan perpustakaan serta inventarisasi kebudayaan daerah juga       akan tetap terus dilakukan.

Untuk melaksanakan usaha-usaha tersebut di atas maka di seluruh Jawa Timur akan dibangun 24 unit Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalam rangka upaya meningkatkan pelayanan kesehatan ma​syarakat melalui Puskesmas akan dilakukan pembangunan 55 Pus​kesmas dan 900 Puskesmas Pembantu terutama di daerah-daerah       yang padat dan di daerah terpencil, serta pengadaan 34 Pus​-         kesmas rawat tinggal. Dalam upaya peningkatan pelayanan kese​hatan rujukan, akan diusahakan pengembangan dan peningkatan          RS Dr Soetomo, RS Dr Saiful Anwar, peningkatan sebuah RS ke​-        las C menjadi kelas B, 1 buah RS kelas C menjadi C+, 10 buah        RS kelas D menjadi RS kelas C dan peningkatan rumah sakit         umum lainnya yang telah ada, pembangunan 1 buah RS baru, ser-        ​ta pelayanan kesehatan jiwa terutama melalui pelayanan rawat jalan dan peningkatan pelayanan laboratorium kesehatan. Pela​yanan evakuasi pasien mulai dikembangkan, dalam usaha pening​katan rujukan. Untuk menjamin tercapainya sistem pengadaan         dan distribusi obat untuk pelayanan kesehatan akan dibangun         30 buah sarana penyimpanan obat, alat dan perbekalan keseha​-      tan. Peningkatan upaya kesehatan lainnya adalah pencegahan          dan pemberantasan penyakit menular, pengadaan dan pengawasan

obat, alat kesehatan dan bahan berbahaya. Selain itu juga dilakukan peningkatan perbaikan gizi melalui usaha perbaikan gizi keluarga (UPGK). Di samping itu pula akan ditingkatkan usaha kesehatan lingkungan bagi semua penduduk dan dilakukan usaha untuk memudahkan memperoleh air bersih dengan membangun serta menambah sarana penyediaan air bersih. Dalam rangka meningkatkan pembangunan sarana air bersih, terutama untuk penduduk di daerah pedesaan, maka akan dibangun 90 buah pe​nampungan mata air dengan perpipaan, 40 buah sumur artesis,         252 buah perlindungan mata air, 6.000 buah penampungan air hujan, 53.717 buah sumur pompa tangan dangkal dan dalam serta sejumlah sarana air bersih jenis lainnya. Untuk memenuhi ke​butuhan tenaga kesehatan khususnya tenaga paramedis akan di-​ lakukan usaha meningkatkan jumlah lulusan, dengan melipat   gandakan jumlah penerimaan sarana melalui kelas paralel dan pendidikan cepat pekarya kesehatan. Sekolah dan akademi yang       ada sarananya ditingkatkan serta akan dibangun berbagai seko​lah/akademi kesehatan sesuai keperluannya.

     Di bidang kesejahteraan sosial akan dilakukan kegiatan
antara lain meningkatkan penyantunan dan pengentasan kepada
gelandangan, korban narkotika, tuna susila, bekas narapidana
dan anak nakal, lanjut usia, yatim piatu, anak terlantar, Pa‑
ra penderita cacat dan fakir miskin; memberikan bimbingan la‑
tihan dan fasilitas untuk menunjang usaha pemugaran perumahan
desa dan lingkungan, di antaranya di Kabupaten Tulung Agung,
Trenggalek dan Nganjuk; meningkatkan pembinaan organisasi dan
yayasan-yayasan yang bergerak di bidang sosial; pembinaan ka‑
rang taruna dan memadukan kegiatannya dengan program pemba‑
ngunan generasi muda di samping meningkatkan jumlah karang
taruna baru. Untuk menjangkau sasaran pelayanan dan pemba‑
ngunan bidang kesejahteraan sosial di daerah pedesaan akan di
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kembangkan dan dibina tenaga-tenaga pekerja sosial masyara-         ​kat. Untuk menangani masalah-masalah kesejahteraan sosial, peranan dan fungsi wanita akan ditingkatkan dan digairahkan.

Untuk mengurangi laju pertumbuhan penduduk dan meningkat​-kan kesejahteraan keluarga, kegiatan program keluarga beren​-       cana dilanjutkan. Diharapkan dapat dicapai sejumlah kurang      lebih 5.271.000 peserta baru dan sekitar 4.140.000 peserta lestari. Di samping itu dilanjutkan pembinaan untuk menjaga kelangsungan peserta program keluarga berencana yang sudah        ada.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap perumahan      maka akan diusahakan pembangunan rumah sederhana, rumah inti     dan perumahan susun (flat) di daerah-daerah yang akan dikem​bangkan sebagai pusat-pusat pertumbuhan. Mengingat eratnya masalah perumahan dan lingkungan hidup maka akan terus diusa​hakan perbaikan lingkungan pemukiman di kota-kota Surabaya,
Malang, Pasuruan, Blitar dan beberapa kota lainnya. Usaha ini akan dilakukan terutama dengan menggerakkan potensi yang ada        di dalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Sedangkan perin​-tisan pemugaran perumahan desa akan dilakukan pada kurang        lebih 500 desa, kegiatan dalam program penyediaan air bersih ditekankan pada penyelesaian proyek-proyek yang telah dita​-       ngani dalam Repelita III serta perluasan/pemantapan pelayanan air bersih antara lain di Surabaya, Malang, Mojokerto dan pelayanan air bersih pada beberapa IKK lainnya. Demikian pula halnya dengan penanganan drainase kota dan persampahan akan dilakukan antara lain di Surabaya dan Malang.

Pembangunan bidang agama akan dilaksanakan antara lain melalui penyediaan kitab suci berbagai agama, memberikan

bantuan kepada masyarakat untuk pembangunan/rehabilitasi 2000 tempat ibadah berbagai agama. Di samping itu juga akan diba​-      ngun 250 balai nikah dan penasehatan perkawinan. Sejumlah Ba​-     lai Sidang Pengadilan Agama dan kantor-kantor Urusan Agama tingkat kecamatan, kabupaten/kotamadya dan wilayah.

Untuk meningkatkan mutu perguruan agama akan ditingkatkan dan disempurnakan prasarana dan sarana pendidikan pada madra-      ​sah ibtidaiyah negeri, madrasah tsanawiyah negeri, madrasah aliyah negeri dan pendidikan guru agama negeri. Kegiatan-ke​giatan tersebut meliputi rehabilitasi (termasuk madrasah ib​tidaiyah swasta), penambahan ruang kelas, penyediaan antara      lain alat peraga, buku pelajaran dan buku perpustakaan serta penataran guru bidang studi. Peningkatan IAIN Sunan Ampel dan cabang-cabangnya sesuai dengan Tridharma Perguruan Tinggi ju-        ​ga akan dilaksanakan dalam Repelita IV. Sementara itu pene​-     rangan dan bimbingan hidup beragama akan terus ditingkatkan terutama bagi masyarakat-masyarakat khusus.

Berbagai usaha dalam rangka menunjang pembinaan peradilan dan penegakan hukum, pembinaan kemasyarakatan dan keimigrasi-         ​an akan terus ditingkatkan melalui rehabilitasi serta perlu​-           asan beberapa pengadilan negeri di samping pembangunan sejum-         ​lah tempat sidang di kota-kota kecil, serta 6 pembangunan ru​-        mah tahanan negara (RUTAN). Juga akan dibangun beberapa rumah penitipan benda-benda sitaan negara (RUPBASAN). Untuk mening​katkan pelayanan keimigrasian akan dibangun sebuah Kantor Imigrasi di Probolinggo, juga akan dibangun 2 asrama tahanan imigrasi. Di samping itu akan dibangun 5 Kantor Kejaksaan Ne​geri, masing-masing di kabupaten Mojokerto, Kediri, Blitar, Malang dan Madiun di samping beberapa Kantor Kejaksaan Negeri lainnya akan direhabilitasi/diperluas. Kegiatan penyuluhan
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hukum akan lebih ditingkatkan, dan dalam rangka memberikan kesempatan memperoleh keadilan dan perlindungan hukum, penye​lenggaraan bantuan dan konsultasi hukum akan lebih dimantap​-       kan. Selanjutnya pelaksanaan operasi yustisi dalam rangka pe​negakan hukum akan ditingkatkan pula.

Dalam rangka pengembangan yurisprudensi termasuk kasus​-kasus hukum adat akan dilanjutkan kerjasama dengan perguruan tinggi antara lain Universitas Airlangga.

Di bidang penerangan akan dilanjutkan tugas-tugas pene​rangan operasional antara lain melalui berbagai jenis sare-          ​sehan dengan memanfaatkan Puspenmas sebagai pusat pelayanan informasi, pameran, kegiatan sosio-drama dan pertunjukan tra​disional yang komunikatif. Untuk meningkatkan penyebaran arus informasi ke pedesaan, kegiatan koran masuk desa (KMD) dilan​jutkan dengan mengikut sertakan secara aktif peranan para daerah setempat. Dalam pada itu akan dilaksanakan rehabilita​si/pembangunan stasiun RRI di samping pembangunan pemancar TV.
Di bidang pengelolaan sumber alam dan lingkungan hidup serta guna mempertahankan keseimbangan ekologi, terutama da​-      lam rangka rehabilitasi tanah kritis, akan dilanjutkan ke-           ​giatan penghijauan dan reboisasi. Pelaksanaannya akan diuta​makan pada daerah-daerah kritis terutama pada DAS Brantas, Bengawan Solo, Sampean dan Madura. Demikian pula pencegahan pencemaran lingkungan, baik di desa maupun di perkotaan, pem​binaan suaka alam dan hutan-hutan lindung, akan dilanjutkan.

Dalam rangka mengkoordinasikan dan menyerasikan pelaksa-         ​naan kegiatan pembangunan yang dilakukan secara sektoral da​-        lam berbagai program, baik yang dilakukan oleh Pemerintah maupun yang dilakukan masyarakat, penyusunan rencana tata

ruang kota dan wilayah akan dilanjutkan. Kualitas rencana ko-         ​ta dan rencana wilayah akan ditingkatkan dan disempurnakan hingga dapat dipergunakan secara efektif baik sebagai landas​-      an pelaksanaan pembangunan kota dan wilayah maupun pembinaan tertib tata ruang kota dan tata ruang wilayah. Prioritas akan diberikan kepada kota-kota pusat pembangunan dan wilayah-wi​layah yang berkembang dengan cepat.

Untuk mengusahakan keserasian dan pemerataan pembangunan di seluruh daerah, maka pembangunan sektoral ditunjang dengan program-program bantuan kepada daerah. Program-program dimak​-sud adalah Bantuan Pembangunan Desa, Bantuan Pembangunan Dae​-rah Tingkat II, Bantuan Pembangunan Daerah Tingkat I, Bantuan Pembangunan Sekolah Dasar, Bantuan Pembangunan Sarana Kese​hatan, Bantuan Pembangunan Reboisasi dan Penghijauan, Bantuan Penunjangan Jalan Kabupaten dan Bantuan Kredit Pembangunan/ Pemugaran Pasar.

TABEL
LUAS WILAYAH, SATUAN PEMERINTAHAN DAN KEPADATAN PENDUDUK
DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR,
TAHUN 1980

	No.
	Kabupaten/
	Luas

Wilayah
	Jumlah
	Jumlah
	Jumlah

Penduduk
	Kepadatan

Penduduk Per

	
	Kotamadya
	(km2)
	Kecamatan
	Desa
	(1980)
	km2 (1980)

	1. Kodya Surabaya
	274,06
	16
	163
	2.027.913
	 7.399

	2. Kodya Mojokerto
	7,25
	1
	12
	   68.849
	 9.496

	3. Kodya Madiun
	30,00
	1
	20
	  150.562
	 5.019

	4. Kodya Kediri
	63,40
	3
	46
	  221.830
	 3.499

	5. Kodya Blitar
	16,30
	1
	12
	   78.503
	 4.816

	6. Kodya Malang
	69.03
	3
	30
	  511.780
	 7.414

	7. Kodya Pasuruan
	13,58
	1
	19
	   95.864
	 7.059

	 8. Kodya Probolinggo
	25,24
	1
	 13
'
	  100.296
	 3.974

	 9. Kab. Gresik
	1.137,05
	18
	357
	  729.039
	641

	10. Kab. Sidoarjo
	  591,59
	18
	353
	  854.298
	444

	11. Kab. Mojokerto
	  835,93
	17
	310
	 705,596
	844

	
	
	
	
	
	

	12. Kab.
	Jombang
	1.159,50
	17
	306
	  941.988
	812

	13. Kab.
	Bojonegoro
	2.384,02
	20
	430
	  999.418
	419

	14. Kab.
	Tuban
	1.904,70
	19
	328
	  871.898
	458

	15. Kab. Madiun
	1.033,82
	22
	213
	  640.561
	620

	16. Kab.
	Lamongan
	1.812,80
	13
	475
	1.049.956
	579

	17. Kab.
	Ngawi
	1.245,70
	12
	214
	  769.286
	618

	18. Kab.
	Magetan
	 672,70
	   12
	235
	  608.820
	905

	19. Kab. Ponorogo
	1.311,09
	19
	303
	  783.381
	598

	20. Kab. Pacitan
	1.310,50
	12
	164
	  478.037
	365

	21. Kab. Kediri
	  963,21
	19
	344
	1.235.265
	 1.282

	22. Kab. Nganjuk
	1.182,64
	20
	277
	  882.832
	746

	23. Kab. Blitar
	1.667,93
	19
	256
	1.037.258
	622

	24. Kab. Tulungagung
	1.055,00
	19
	271
	  833.323
	790

	25. Kab. Trenggalek
	1.205,22
	12
	157
	  564.542
	468


	Kabupaten/

No.
Kotamadya
	Luas

Wilayah

(km2)
	Jumlah

Kecamatan
	Jumlah

Desa
	Jumlah

Penduduk

(1980)
	Kepadatan

Penduduk

per km2 (1980)

	26. Kab. Malang
	4.778,37
	29
	411
	2.045.939
	428

	27. Kab. Pasuruan
	1.315,20
	23
	377
	1.034.967
	787

	28. Kab. Probolinggo
	1.428,93
	24
	346
	   866.318
	606

	29. Kab. Lumajang
	1.790,90
	15
	191
	   874.516
	488

	30. Kab. Bondowoso
	1.560,10
	16
	195
	   612.160
	392

	31. Kab. Situbondo
	1.457,67
	14
	135
	   525.046
	360

	32. Kab. Jember
	2.948,87
	27
	215
	1.881.091
	638

	33. Kab. Banyuwangi
	5.782,50
	18
	175
	1.420.837
	246

	34. Kab. Pamekasan
	732,65
	11
	189
	   539.055
	736

	35. Kab. Bangkalan
	1.144,70
	18
	281
	   688.362
	601

	36. Kab. Sampang
	1.152,04
	22
	185
	   604.541
	525

	37. Kab. Sumenep
	1.857,59
	22
	311
	   854.925
	460

	DAERAH TINGKAT I :
	47.921,78
	554
	8.319
	29.186.852
	609
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